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Konstruksi Ekonomi 4.0 adalah perubahan cara hidup manusia dan proses 
kerja secara fundamental, dimana adanya kemajuan teknologi informasi dapat 
mengintegrasikan dalam dunia kehidupan dengan digital yang dapat memberikan 
dampak disiplin ilmu. Penelitian ini diharapkan dapat menambah khazanah keilmuan 
di bidang perbankan syariah, terutama yang berkaitan dengan masalah Perbankan 
Syariah dalam Menghadapi Konstruksi Ekonomi 4.0 Ditinjau Melalui Analisis 
SWOT yang dapat dijadikan bahan referensi bagi peneliti selanjutnya yang 
melakukan penelitian serupa. Selain itu, berguna juga sebagai tambahan wawasan 
peneliti lain yang akan mengkaji lebih dalam mengenai dampak dari pembiayaan 
produktif bagi pertumbuhan wirausaha. 
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana strategi perbankan 
syariah dalam menghadapi konstruksi ekonomi 4.0 ditinjau melalui Analisis SWOT, 
dan serta untuk mengetahui apa yang menjadi kendala perbankan syariah dalam 
menghadapi konstruksi ekonomi 4.0 ditinjau melalui analisis SWOT. 
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan model penelitian 
kualitatif dengan model pendekatan studi kasus yaitu suatu pendekatan penelitian 
yang mencoba untuk mengeksplorasi kehidupan nyata melalui pengumpulan data 
yang detail serta mendalam dengan melibatkan beragam sumber informasi, baik 
berupa wawancara, observasi dokumen ataupun laporan dengan cara mendeskripsikan 
objek dari kasus penelitian. 
 Hasil penelitian yang di dapat, bahwa Bank Syariah Mandiri KCP Kedaton 
memiliki strategi untuk menghadapi revolusi indrustri 4.0, yang kemudian peneliti 
analisis dengan menggunakan SWOT. Di lihat dar segi Kekuatan (Streght) : 
menambah jumlah ATM yang tersebar di seluruh Indonesia, dan melakukan 
pemeliharaan secara berkala untuk mencegah gangguan jaringan atau kerusakan, 
Melakukan inovasi pada produk seperti dengan meluncurkan produk e-wallet dalam 
bentuk Dompet Digital Syariah. Kemudian di lihat dari Strategi Kelemahan 
(Weakness) : Menambah perangkat dengan menggunakan teknologi komputer 
berkapasitas teknologi dual core, menambah kekuatan jaringan untuk akses mobile 
banking, berupaya membangun jaringan ATM sampai ke pelosok desa. Segi peluang 
(Opportunities) : meningkatkan soft skill, memanfaatkan financial technology, dan 
mengembangkan online marketing. Segi Ancaman (Threats) : Pengembangan 
kelembagaan. Sampai saat ini, kelembagaan perbankan syariah belum sepenuhnya 
mapan. Beberapa hal masih perlu dibenahi, terutama dalam manajemen, tugas dan 
wewenang, peraturan, dan struktur keorganisasian, Perluasan jaringan kantor. 
Indonesia memiliki wilayah yang amat luas dan perlu melakukan peningkatan SDM. 
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Artinya :   Hai orang-orang yang beriman, nafkahkanlah (di jalan Allah) sebagian 
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     BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Penegasan Judul 
 
 
Sebagai kerangka awal guna mendapatkan gambaran yang jelas dan 
memudahkan memahami skripsi ini, maka diperlukan adanya uraian terhadap 
penegasan arti dan makna dari beberapa istilah yang terkait dengan tujuan 
skripsi ini. Dengan penegasan judul tersebut diharapkan tidak akan terjadi 
disinterpretasi terhadap penekanan judul dari beberapa istilah yang 
digunakan. Di samping itu, langkah ini merupakan proses penekanan terhadap 
pokok permasalahan yang akan dibahas, yaitu “Strategi Perbankan Syariah 
dalam Menghadapi Konstruksi Ekonomi 4.0 Ditinjau Melalui Analisis 
SWOT ”. 
 
Adapun penegasan arti dari judul skripsi ini adalah: 
1. Strategi 
 
Menurut William J. Stanton dalam Amirullah mendefisikan strategi 
sebagai suatu rencana dasar yang luas dari suatu tindakan organisasi 
untuk mencapai suatu tujuan.
1
 
2. Perbankan Syariah 
Pengertian bank syariah adalah istilah yang dipakai di Indonesia untuk 
menyatakan suatu jenis bank yang dalam pelaksanaannya berdasarkan 
pada prinsip syariah. Menurut Undang-undang Nomor 21 tahun 2008 
                                                             
                 
1
Amirullah, Manajemen Strategi: Teori, Konsep, Kinerja, (Jakarta:Mitra Wacana  
Media, 2015), h.4. 
2 
 
tentang Perbankan Syariah, Perbankan Syariah adalah segala sesuatu 
yang menyangkut tentang Bank Syariah dan Unit Usaha Syariah, 




3. Revolusi Industri 4.0 
Revolusi industri secara simpel artinya adalah perubahan besar dan 
radikal terhadap cara manusia memproduksi barang. Perubahan besar ini 
tercatat sudah terjadi tiga kali, dan saat ini kita sedang mengalami 
revolusi industri yang keempat. Setiap perubahan besar ini selalu diikuti 
oleh perubahan besar dalam bidang ekonomi, politik, bahkan militer dan 
budaya. Revolusi Industri 4.0 sudah masuk ke Indonesia sejak tahun 
2015. Hal ini  memberikan peluang bagi sejumlah sektor ekonomi di 




4. Analisis SWOT 
Analisis SWOT merupakan salah satu instrumen analisis yang ampuh 
apabila digunakan dengan tepat. Dalam Siagian, SWOT merupakan 
akronim dari Strengths (kekuatan), Weakness(kelemahan) Opportunities 
(Peluang) dan Threats (Ancaman). Faktor kekuatan dan kelemahan 
terdapat dalam tubuh suatu organisasi atau dalam arti faktor lingkungan 
internal sedangkan peluang dan ancaman merupakan faktor-faktor 
                                                             
2
Adiwarman A.Karim, Bank Islam, (Jakarta: PT RajaGrafindoPersada), 2010, hlm. 18 
3
Hoedi Prasetyo, Wahyudi Sutopo, Indusri 4.0 : Telaah Klasifikasi Aspek dan Arah 
Perkembangan Riset, Jurnal Teknik Industri, Vol. 13, No. 1, Januari 2018 
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Berdasarkan beberapa penegasan arti di atas, maka yang dimaksud 
dengan “Strategi Perbankan Syariah dalam Menghadapi Revolusi Industri 4.0 
Ditinjau Melalui Analisis SWOT”, adalah penelitian tentang telaah ekonomi 
Islam strategi perbankan syariah dalam menghadapi konstruksi ekonomi 
ditinjau dari segi kekuatan, kelemahan, peluang, serta ancaman yang terjadi 
dalam era konstruksi ekonomi tersebut. 
 
B. Alasan Memilih Judul 
Adapun alasan memilih judul “Strategi Perbankan Syariah dalam 
Menghadapi Konstruksi Ekonomi 4.0 Ditinjau Melalui Analisis SWOT”, 
adalah sebagai berikut: 
1. Alasan Obyektif 
 
Konstruksi Ekonomi  4.0 memberikan peluang bagi sejumlah sektor 
ekonomi di seluruh dunia untuk mendapatkan pangsa pasar dan investasi 
yang lebih luas. Peluang ini juga bisa menjadi tantangan bagi seluruh 
sektor ekonomi khususnya perbankan syariah, karena perbankan syariah 
memiliki jangkauan yang masih terbatas, yaitu baru melingkupi 55% 
kota/kabupaten di Indonesia. 
 
 
                                                             
 
4




2. Alasan subyektif 
 
Judul ini cukup menarik untuk diteliti bagi penulis. Di samping itu, judul 
ini sesuai dengan spesialisasi keilmuan penulis yaitu pada jurusan 
perbankan, yang diperkuat referensi, surat kabar, maupun media 
elektronik lainnya. 
C. Latar Belakang 
Revolusi Industri  4.0 sudah masuk ke Indonesia sejak tahun 2015. 
Hal ini  memberikan peluang bagi sejumlah sektor ekonomi di seluruh dunia 
untuk mendapatkan pangsa pasar dan investasi yang lebih luas. Peluang ini 
juga bisa menjadi tantangan bagi seluruh sektor ekonomi khususnya 
perbankan syariah, karena perbankan syariah memiliki jangkauan yang masih 
terbatas, yaitu baru melingkupi 55% kota/kabupaten di Indonesia, modal yang 
masih rendah serta produk dengan jumlah terbatas yang bisa membuat pasar 
potensial domestik diambil alih oleh pesaing dari negara lain apabila tidak 
segera diterapkan model strategi yang tepat guna. 
5
 
Revolusi Industri 4.0 merupakan pengembangan dari Revolusi 
Industri sebelumnya. Revolusi industri pertama adalah yang paling sering 
dibicarakan, yaitu proses yang dimulai dengan ditemukannya lalu 
digunakannya mesin uap dalam proses produksi barang. Penemuan ini penting 
sekali, karena sebelum adanya mesin uap, kita cuma bisa mengandalkan tenaga 
otot, tenaga air, dan tenaga angin untuk menggerakkan apapun. Selanjutnya, 
                                                             
 
5
Hoedi Prasetyo, Wahyudi Sutopo, Indusri 4.0 : Telaah Klasifikasi Aspek dan Arah 
Perkembangan Riset, Jurnal Teknik Industri, Vol. 13, No. 1, Januari 2018 
5 
 
adalah Revolusi Industri 2.0. Revolusi terjadi dengan menciptakan “Lini 
Produksi” atau Assembly Line yang menggunakan “Ban Berjalan” atau 
conveyor belt di tahun 1913. Proses produksi berubah total. Tidak ada lagi satu 
tukang yang menyelesaikan satu mobil dari awal hingga akhir, para tukang 
diorganisir untuk menjadi spesialis, cuma mengurus satu bagian saja, 
memasang ban misalnya. Produksi Ford Model T dipecah menjadi 45 pos, 
mobil-mobil tersebut kini dipindahkan ke setiap pos dengan conveyor belt, lalu 
dirakit secara Serial. Semua ini dilakukan biasanya dengan bantuan alat-alat 
yang menggunakan tenaga listrik, yang jauh lebih mudah dan murah daripada 
tenaga uap. Revolusi Industri 3.0 disebut sebagai abad informasi. Kalau 
revolusi pertama dipicu oleh mesin uap, revolusi kedua dipicu oleh ban 
berjalan dan listrik, revolusi ketiga dipicu oleh mesin yang bergerak, yang 
berpikir secara otomatis seperti komputer dan robot.
6
 
Istilah Industri 4.0 sendiri secara resmi lahir di Jerman tepatnya saat 
diadakan Hannover Fair pada tahun 2011. Negara Jerman memiliki 
kepentingan yang besar terkait hal ini karena Industri 4.0 menjadi bagian dari 
kebijakan rencana pembangunannya yang disebut High-Tech Strategy 2020. 
Kebijakan tersebut bertujuan untuk mempertahankan Jerman agar selalu 
menjadi yang terdepan dalam dunia manufaktur. Beberapa negara lain juga 
turut serta dalam mewujudkan konsep Industri 4.0 namun menggunakan 
istilah yang berbeda seperti Smart Factories, Industrial Internet of Things, 
Smart Industry, atau Advanced Manufacturing. Meski memiliki penyebutan 
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istilah yang berbeda, semuanya memiliki tujuan yang sama yaitu untuk 




Tujuan dari Revolusi Industri 4.0 adalah perubahan cara hidup 
manusia dan proses kerja secara fundamental, dimana adanya kemajuan 
teknologi informasi dapat mengintegrasikan dalam dunia kehidupan dengan 
digital yang dapat memberikan dampak disiplin ilmu. Munculnya revolusi 
industri 4.0 membut wajah baru dalam fase kemajuan teknologi. Indonesia 
pun saat ini mulai menggarap konsep Revolusi Industri 4.0 secara serius. 
Strategi Indonesia salah satunya, melalui Kementerian Perindustrian mecoba 
membuat sebuah roadmap bertajuk Making Indonesia 4.0 yang 
memanfaatkan penggunaan teknologi di berbagai bidang. Sosialisasinya pun 
sudah disampaikan oleh Menteri Perindustrian Airlangga Hartarto di 
beberapa kesempatan. Kondisi tersebut diakibatkan oleh pesatnya 
perkembangan pemanfataan teknologi digital di berbagai bidang.
8
 Sesuai 





Artinya : Wahai orang-orang yang beriman, apabila dikatakan kepadamu, 
berilah kelapangan di dalam majelis-majelis, maka lapangkanlah. Niscaya 
Allah SWT. akan memberi kelapangan untukmu. Apabila dikatakan, 
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berdirilah kamu, maka berdirilah. Niscaya Allah Swt. akan mengangkat 
(derajat) orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-orang yang 




Berdasarkan Ayat di atas, artinya Allah meninggikan derajat manusia 
yang berilmu, sehingga manusia dituntut untuk memiliki ilmu pengetahuan, 
termasuk didalamnya adalah penciptaan dan pemanfaatan teknologi. 
Teknologi yang digunakan dengan benar dan sesuai dengan porsi serta 
fungsinya, dapat menimbulkan manfaat yang luar biasa bagi kehidupan, 
khususnya dalam hal mempermudah hidup. 
Anshori menyebutkan bahwa, perkembangan teknologi dewasa ini yang 
begitu pesat dan tak terhindarkan lagi mempengaruhi gaya hidup masyarakat 
dan membawa kita ke arah dunia digital. Pengguna teknologi dapat kita 
jumpai hampir di setiap aspek kehidupan masyarakat. Perkembangan dunia 
teknologi yang demikian membawa begitu banyak perubahan dalam 
kehidupan umat manusia di muka bumi ini. Hal yang paling menonjol dalam 
perkembangan teknologi informasi dan teknologi komunikasi adalah hadirnya 
suatu teknologi baru berupa jaringan komputer yang terhubung ke seluruh 
dunia, yaitu internet. Perkembangan teknologi internet yang berlangsung 
sangat pesat telah mempengaruhi hampir seluruh aspek kehidupan dan 
kegiatan masyarakat. Perkembangan tersebut telah memberikan dampak 
terhadap perkembangan hukum, ekonomi, sosial, budaya, dan politik. Kondisi 
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inilah yang dimanfaatkan oleh industri perekonomian dunia untuk semakin 
mengembangkan kemajuannya dalam industri ekonomi 4.0.
9
 
Sebagian besar pendapat mengenai potensi manfaat Industri 4.0 
adalah mengenai perbaikan kecepatan fleksibilitas produksi, peningkatan 
layanan kepada pelanggan dan peningkatan pendapatan. Terwujudnya potensi 
manfaat tersebut akan memberi dampak positif terhadap perekonomian suatu 
negara. Industri 4.0 memang menawarkan banyak manfaat, namun juga 
memiliki tantangan yang harus dihadapi.
10
 
Revolusi industri 4.0 mempengaruhi beragam pola hidup masyarakat 
dunia, termasuk industri perbankan syariah. Menggunakan teknologi, semua 
menjadi serba mudah, praktis dan cepat. Hal itu menuntut perbankan untuk 
terus berinovasi mengikuti perkembangan supaya tidak tertinggal. Tantangan 
perbankan saat ini adalah mengembangkan produk-produk yang semakin 
mempermudah nasabah. Kemudahan itu bisa melalui IT maupun service yang 
terus ditingkatkan oleh perbankan syariah. Terkait regulasi, Bank Indonesia 
berupaya untuk terus mendorong perbankan melakukan inovasi supaya terus 
berkembang. Apalagi, adanya revolusi industri 4.0 menuntut bank berhadapan 
dengan industri Financial dan Technology (fintech) yang terus berkembang.
11
 
Herbudhi, Direktur Eksekutif ASBISINDO (Asosiasi Bank Syariah 
Indonesia) menyampaikan bahwa efek dari revolusi industri tersebut harus 
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diikuti. “Saat ini tingkat penetrasi internet dalam aktivitas kehidupan 
masyarakat adalah sebesar 57 persen dan diperkirakan pada 2020 akan 
mencapai 88 persen. Hal ini yang kemudian direspon oleh perbankan dengan 
melakukan berbagai inovasi yang memudahkan nasabah, misal dengan 
membuat aplikasi perbankan mobile. Peluang ini juga berlaku bagi Perbankan 
Syariah, bagaimana mereka mampu beradaptasi dengan perubahan dan 
kemajuan tersebut. Karena jika dibandingkan dengan negara tetangga, 
Malaysia, perkembangan Ekonomi Syariah kita termasuk lambat.
12
 
Menghadapi hal tersebut, perbankan syariah di Indonesia perlu 
melakukan strategi guna mengembangkan pangsa pasar dan investasi yang 
lebih luas. Strategi tersebut adalah dengan memperhatikan kekuatan 
(Strength) yang dimiliki, mengatasi kelemahan (Weakness), memanfaatkan 
peluang (Opportunities) yang ada, serta sigap dalam menghadapi ancaman 
(Threats) yang muncul.  
Bank Syariah Mandiri mulai mengupayakan peningkatan kualitas 
layanan agar dapat sejajar dengan bank-bank konvensional. Akses teknologi 
informasi seperti ATM, mobile banking maupun internet banking menjadi 
fokus bagi pengembangan kualitas layanan dari bank-bank syariah. Inovasi 
pengembangan produk dan layanan juga harus menjadi fokus penting bagi 
bank-bank syariah agar dapat bersaing dengan bank konvensional. Saat ini 
industri perbankan sangatlah ketat, bank-bank syariah tidak bisa jika hanya 
mengandalkan produk-produk standar untuk menarik nasabah. 
                                                             





Keunggulan lain yang dimiliki pada Bank Syariah adalah produk-
produk perbankan yang ditawarkan tidak ada yang bersifat spekulatif 
sehingga tidak akan terpengaruh oleh krisis ekonomi global. Bank Syariah di 
Indonesia dalam pembiayaan lebih kepada sektor riil sehingga memberikan 
pengaruh yang lebih besar terhadap pertumbuhan ekonomi. Ke depan bank-
bank syariah yang ada di Indonesia diharapkan mampu meningkatkan 
kemandirian agar dapat berdiri secara independen dan bank induknya 
kegiatan operasionalnya dapat dikelola secara profesional dan mandiri 
menggunakan prinsip yang benar-benar syariah. 
Pada revolusi industri 4.0, teknologi sudah masuk pada tren otomasi 
dan pertukaran data. Hal tersebut mencakup sistem cyber-fisik, internet of 
things (IoT), komputasi awan, dan komputasi kognitif. Dengan lahirnya 
teknologi digital saat ini pada revolusi industri 4.0 berdampak terhadap 
kehidupan manusia diseluruh dunia.
13
 
Menurut Meita Puspitasari pada wawancara pra riset di Bank Syariah 
Mandiri, perkembangan teknologi informasi dengan pesat saat ini terjadi 
otomotisasi yang terjadi diseluruh bidang, teknologi dan pendekatan baru 
yang menggabungkan secara nyata, digital dan secara fundamental. Revolusi 
industri 4.0 ini terdapat beberapa tantangan yang dihadapi, dan hal ini 
merupakan kelemahan yang dimiliki oleh industri-industri yang ada di 
Indonesia termasuk Bank, yaitu kurangnya keterampilan yang memadai, 
masalah keamanan teknologi komunikasi, keandalan stabilitas mesin 
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produksi, ketidak mampuan untuk berubah oleh pemangku kepentingan, serta 
banyaknya kehilangan pekerjaan karena berubah menjadi otomasi.  Sejak 
masuknya revolusi industri 4.0 pada tahun 2015, saat itu juga Bank Syariah 
Mandiri mulai menyesuaikan dengan perkembangan, dimana segala aktivitas 
dilakukan dengan menggunakan teknologi.
14
 
Revolusi industri 4.0 mempengaruhi beragam pola hidup masyarakat 
dunia, termasuk industri perbankan. Menggunakan teknologi, semua menjadi 
serba mudah, praktis dan cepat. Hal itu menuntut perbankan untuk terus 
berinovasi mengikuti perkembangan supaya tidak tertinggal. Era digital 
banking 4.0 menjadi peluang bagi perbankan di Tanah Air untuk lebih 
berinovasi memberikan layanan kepada nasabah. Inovasi tersebut dibutuhkan 
untuk menyikapi persaingan seiring pesatnya pertumbuhan financial 
technology (fintech).  Perbankan yang mulai adaptif dengan teknologi digital, 
dirasa semakin memudahkan masyarakat, sehingga di era revolusi industri 4.0 
ini, Bank Syariah Mandiri mengalami peningkatan jumlah nasabah.
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Tabel 1.1 Jumlah Nasabah Bank Syariah Mandiri KCP Kedaton 
Tahun 2013-2019 
 
Tahun Jumlah Nasabah Keterangan 
2013 689 Sebelum Revolusi Industri 4.0 
2014 723  
2015 821 Sesudah Revolusi Industri 4.0 
2016 1008  
2017 1117  
2018 1256  
2019 1427  
Sumber : Hasil Wawancara Head of Technology and Operation Bank Syariah Mandiri KCP 
Kedaton pada tanggal 19 Oktober 2019  
 







Istilah Big Data berperan penting dalam Revolusi Industri 4.0. Big 
data adalah seluruh informasi yang tersimpan di cloud computing. Analitik 
data besar dan komputasi akan membantu deteksi pada peningkatan atau 
penurunan laju produktivitas pada industri keuangan berdasarkan data yang 
terekam. Hal ini dapat terjadi karena adanya analisis data besar  dengan 
sistem 6c, yaitu connection, cyber, content/context, community, dan 
customization. Selain itu, istilah Internet of Things (IoT) juga berperan dalam 
Revolusi Industri 4.0. IoT merupakan peluang yang dapat dimanfaatkan oleh 
Bank Syariah Mandiri dalam menghadapi Revolusi Industri 4.0 karena IoT 
memiliki kemampuan dalam menyambungkan dan memudahkan proses 
komunikasi antara mesin, perangkat, sensor, dan manusia melalui jaringan 
internet. Sebagai contoh kecil, apabila sebelumnya di era Revolusi Industri 
3.0 kita hanya dapat mentransfer uang melalui ATM atau teller bank, saat ini 
kita dapat melakukan transfer uang dimana saja dan kapan saja selama kita 
terhubung dengan jaringan internet. Cukup dengan aplikasi yang ada di dalam 
gadget kita dan koneksi internet, kita dapat mengontrol aktifitas keuangan 
kita dimanapun dan kapanpun. Jika tidak diantisipasi dengan baik, hal ini 




Menghadapi Revolusi Industri 4.0, Bank Syariah Mandiri melakukan 
berbagai pembekalan dengan peningkatan penggunaan teknologi komputerisasi 
dan perbaikan jaringan yang mulai dilakukan sejak tahun 2009 yang lalu. Bank 
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Syariah Mandiri menambah kekuatan jaringan hingga ke pelosok desa dan 
menambah jumlah mesin ATM yang sebelumnya hanya ada di wilayah kota-
kota besar. Ancaman yang terjadi dengan adanya penggunaan jaringan internet 
di berbagai bidang yang merupakan dampak dari Revolusi Industri adalah 
adanya cyber crime yang memungkinkan pihak-pihak yang tidak bertanggung 
jawab untuk membobol data nasabah. Untuk mengatasi ancaman tersebut, 
Bank Syariah Mandiri melengkapi sistem keamanan data nasabah berupa 3D 
Secure dan sms konfirmasi bila terdapat aktivitas atau tindakan yang 
mencurigakan seperti misalnya perubahan nomor pin, penggunaan kartu untuk 
berbelanja, ataupun perubahan nomor telepon.
17
   
Kemunculan Revolusi Industri 4.0 memang bukan menjadi masalah 
yang perlu ditakuti oleh kalangan industri termasuk perbankan. Untuk 
menghadapi Revolusi Industri 4.0, diperlukan adanya suatu analisis untuk 
menilai kekuatan, kelemahan, peluang, maupun ancaman yang dihadapi oleh 
pelaku usaha, dimana analisis tersebut dikenal dengan istilah analisis SWOT. 
Analisis SWOT merupakan salah satu instrumen analisis yang ampuh apabila 
digunakan dengan tepat. Dalam Siagian (2007:172), SWOT merupakan 
akronim dari Strengths (kekuatan), Weakness(kelemahan) Opportunities 
(Peluang) dan Threats (Ancaman). Faktor kekuatan dan kelemahan terdapat 
dalam tubuh suatu organisasi atau dalam arti faktor lingkungan internal 
sedangkan peluang dan ancaman merupakan faktor-faktor lingkungan yang 
dihadapi organisasi atau dalam arti faktor lingkungan eksternal. Faktor 





kekuatan adalah antara lain kompetensi khusus yang terdapat dalam organisasi 
yang berakibat pada pemilikan keunggulan komparatif oleh organisasi. 
Kelemahan yang dimaksud ialah keterbatasan atau kekurangan dalam hal 
sumber, keterampilan dan kemampuan yang menjadi penghalang serius bagi 
penampilan kinerja organisasi yang memuaskan. Peluang adalah berbagai 
situasi lingkungan yang menguntungkan bagi suatu organisasi. Sedangkan 
ancaman adalah faktor-faktor lingkungan yang tidak menguntungkan suatu 
satuan bisnis. Jika tidak diatasi, ancaman akan menjadi ganjalan bagi 
organisasi untuk masa sekarang maupun di masa depan. 
 
D. Fokus Penelitian 
Fokus penelitian  memberikan batasan dalam studi dan pengumpulan 
data, sehingga penelitian ini akan fokus dalam memahami masalah-masalah 
yang menjadi tujuan penelitian. Melalui fokus penelitian ini suatu informasi 
dilapangan dapat dipilah-pilah sesuai konteks permasalahannya, sehingga 
rumusan masalah ini saling berkaitan. Fokus penelitian pada skripsi ini adalah 
strategi yang dilakukan oleh Bank Syariah Mandiri KCP Kedaton dalam 
menghadapi Revolusi Industri 4.0. 
 
E. Fokus Penelitian 
Dalam penelitian, dapat diidentifikasi bahwa sub-fokus penelitian 
yang dihadapi adalah : 




2. Upaya Bank Syariah Mandiri dalam mengatasi kelemahan untuk 
menghadapi Revolusi Industri 4.0. 
3. Peluang yang dimanfaatkan Bank Syariah Mandiri dari Revolusi Industri 
4.0 . 
4. Cara Bank Syariah Mandiri dalam mengatasi ancaman yang mungkin 
terjadi sebagai dampak dari  Revolusi Industri 4.0. 
 
F. Rumusan Masalah 
Berdasarkan masalah diatas maka Peneliti merumuskan masalah 
didalam penelitian ini sebagai berikut : 
a. Bagaimanakah Strategi Bank Syariah Mandiri dalam Menghadapi 
Konstruksi Ekonomi 4.0 Ditinjau Melalui Analisis SWOT ? 
b. Apa yang menjadi kendala Bank Syariah Mandiri dalam Menghadapi 
Konstruksi Ekonomi 4.0 Ditinjau Melalui Analisis SWOT ? 
 
G. Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan perumusan masalah yang dikemukakan diatas maka 
dapat disimpulkan bahwa tujuan dari penelitian ini antara lain : 
a. Untuk mengetahui Strategi Bank Syariah Mandiri dalam Menghadapi 
Konstruksi Ekonomi 4.0 Ditinjau Melalui Analisis SWOT. 
b. Untuk mengetahui kendala Bank Syariah Mandiri dalam Menghadapi 





H. Manfaat Penelitian 
Peneliti berharap agar penelitian ini dapat memberikan manfaat, baik 
secara teoritis maupun praktis.  
1. Manfaat  Teoritis  
Penelitian ini diharapkan dapat menambah khazanah keilmuan di bidang 
perbankan syariah, terutama yang berkaitan dengan masalah Perbankan 
Syariah dalam Menghadapi Konstruksi Ekonomi 4.0 Ditinjau Melalui 
Analisis SWOT yang dapat dijadikan bahan referensi bagi peneliti 
selanjutnya yang melakukan penelitian serupa. Selain itu, berguna juga 
sebagai tambahan wawasan peneliti lain yang akan mengkaji lebih dalam 
mengenai dampak dari pembiayaan produktif bagi pertumbuhan wirausaha. 
 
2. Manfaat Praktis  
a) Bagi penulis 
Secara praktis manfaat penelitian ini adalah dapat menambah wawasan 
dan pengetahuan penulis mengenai perbankan syariah, khususnya yang 
berkaitan dengan Perbankan Syariah dalam Menghadapi Konstruksi 
Ekonomi 4.0 Ditinjau Melalui Analisis SWOT. 
b) Bagi perbankan 
Bagi perbankan manfaat penelitian ini adalah dapat berguna sebagai 
bahan masukan dalam menghadapi konstruksi ekonomi 4.0 ditinjau 
melalui analisis SWOT, khususnya dalam meneliti strategi serta kendala 
yang dihadapi dalam menghadapi konstruksi ekonomi 4.0. 
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c) Bagi akademis 
Secara akademis manfaat penelitian ini adalah menjadi bahan masukan 
dan saran bagi akademi, sehingga dapat dijadikan bahan studi 
komparasi untuk penelitian selanjutnya dengan tema yang sama dan 
Sebagai informasi untuk penelitian lanjutan serta memperkaya ilmu 
pengetahuan terutama di bidang pembiayaan produktif. 
 
I. Tinjauan Pustaka 
Sebagai bahan referensi pada penelitian ini, penulis menggunakan 
penelitian terdahulu untuk bahan referensi, yaitu sebagai berikut : 
1. Hoedi Prasetyo (2018) dengan judul “Industri 4.0: Telaah Klasifikasi 
Aspek Dan Arah Perkembangan Riset. Penelitian ini menggunakan metode 
deskriptif kualitatif. Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa, Hasil 
studi menunjukkan Industri 4.0 memiliki empat belas aspek. Ditinjau dari 
metode penelitian, sebagian besar riset dilakukan melalui metode 
deskriptif dan konseptual. Ditinjau dari aspeknya, aspek bisnis dan 
teknologi menjadi fokus riset para peneliti. Ditinjau dari bidang industri 
penerapannya, sebagian besar riset dilakukan di bidang manufaktur. 
Ditinjau dari jumlahnya, riset terkait Industri 4.0 mengalami tren kenaikan 
yang signifikan. Artikel ini diharapkan dapat memberi gambaran mengenai 
apa itu Industri 4.0, perkembangan dan potensi riset yang ada di dalamnya. 
Penelitia menekankan pada riset ilmiah akademisi dan lebih fokus pada 
perkembangan industri, sedangkan penelitian yang dilakukan oleh penulis 
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berfokus pada strategi perbankan syariah dalam menghadapi revolusi 
industri 4.0. 
2. Kementerian Perindustrian Indonesia (2017) dengan judul “Kementerian 
Perindustrian Indonesia Siap Terapkan Industri 4.0. Metode yang 
dilakukan dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan pendekatan 
deskriptif. Hasil analisa menunjukan bahwa ekonomi 4.0 memberikan 
peluang kepada setiap sektor termasuk sektor industri dalam 
mengembangkan produknya ke pangsa pasar global. Penelitian ini lebih 
fokus pada perkembangan industri, sedangkan penelitian yang dilakukan 
oleh penulis fokus pada dampak revolusi industri 4.0 serta strategi yang 
dilakukan oleh BSM ditinjau dari analisis SWOT. 
 
J. Kerangka berfikir  
 
Revolusi Industri 4.0 merupakan fenomena yang mengkolaborasikan 
teknologi cyber dan teknologi otomatisasi. Konsep penerapannya berpusat 
pada konsep otomatisasi yang dilakukan oleh teknologi tanpa memerlukan 
tenaga kerja manusia dalam proses pengaplikasiannya. Hal tersebut tentunya 
menambah nilai efisiensi pada suatu lingkungan kerja di mana manajemen 
waktu dianggap sebagai sesuatu yang vital dan sangat dibutuhkan oleh para 
pelaku industri, termasuk industri perbankan. 
 
Sebagai salah satu industri perbankan yang ada di Indonesia, Bank 
Syariah Mandiri juga ikut terdampak dari adanya revolusi industri 4.0. 
Revolusi industri lebih menekankan pada penggunaan teknologi dalam setiap 
proses dan aktivitasnya. Dampak dari revolusi industri ini membuat Bank 
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Syariah Mandiri harus memiliki strategi dalam menghadapi era tersebut agar 
dapat mempertahankan eksistensinya sebagai salah satu perbankan syariah 
yang ada di Indonesia dari para kompetitor baik yang berasal dari sesama 
perbankan syariah, ataupun perbankan konvensional. 
 
Strategi yang dilakukan oleh Bank Syariah Mandiri adalah dengan 
melihat kekuatan (Strength), kelemahan (Weakness), peluang (Opportunities), 
dan ancaman (Threats) yang dimiliki, serta upaya yang dilakukan untuk 
mengatasi masalah-masalah tersebut. 
 
Untuk lebih jelasnya, dapat dilihat dari skema bagan kerangka pikir 
sebagai berikut : 
 
 
                  Revolusi Industri 4.0 
 
 
      Bank Syariah Mandiri 
 
          




















K. Metode Penelitian 
1. Pendekatan dan Prosedur Penelitian 
Adapun metode yang digunakan dalam penelitian ini ialah penelitian 
kualitatif (qualitative research) dengan model pendekatan studi kasus, yaitu 
suatu pendekatan penelitian yang mencoba untuk mengeksplorasi kehidupan 
nyata melalui pengumpulan data yang detail serta mendalam dengan 
melibatkan beragam sumber informasi, baik berupa wawancara, observasi 
dokumen ataupun laporan dengan cara mendeskripsikan objek dari kasus 
penelitian. 
Prosedur penelitian dalam penelitian kualitatif , bersifat holistik dan 
lebih menekankan pada proses, maka penelitian kualitatif dalam melihat 
hubungan antar variabel pada obyek yang diteliti lebih bersifat interaktif yaitu 
saling mempengaruhi, sehingga tidak diketahui variabel independen dan 
dependennya.
18
  Dalam hal ini berkaitan dengan strategi perrbankan syariah 
dalam menghadapi revolusi industri 4.0. 
2. Desain Penelitian 
a. Data dan Sumber Data 
Ditinjau dari cara pemerolehannya, data diklasifikasikan menjadi dua 
jenis, yaitu data primer dan data sekunder. Data primer adalah data yang 
diperoleh, diolah, dan disajikan oleh peneliti dari sumber utama. Sedangkan 
data sekunder ialah data yang diperoleh, diolah, dan disajikan oleh pihak lain 
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dan biasanya dalam bentuk publikasi atau jurnal.
 
Penjelasan dua jenis data 
tersebut dapat dipahami dari uraian berikut:
 
1) Data Primer 
Data Primer adalah data yang diperoleh secara langsung terhadap 
objek penelitian dengan cara observasi (observation) dan wawancara 
(interview) kepada informan penelitian.
19
 Dalam penelitian ini, data primer 
yang digunakan oleh peneliti ialah berupa data verbal dari hasil wawancara 
dengan para informan yang kemudian peneliti olah dalam bentuk tulisan. 
dalam hal ini peneliti menggunakan data yang diperoleh dari Bank Syariah 
Mandiri KCP Kedaton yang kemudian disajikan dalam bentuk catatan 
lapangan. 
2) Data Sekunder 
Data sekunder yaitu data atau informasi yang di dapat dari sejumlah 
keterangan atau fakta-fakta yang diperoleh secara tidak langsung dan 
merupakan hasil penelitian dokumen penelitian serupa yang pernah dilakukan 
sebelumnya.
20
 Jenis data sekunder biasanya berbentuk dokumen-dokumen, 
seperti data keadaan geografis objek penelitian, data produktivitas suatu 
lembaga, dan lain sebagainya, data sekunder yang digunakan berupa Jurnal, 
Buku yang berkaitan dengan penelitian, Peraturan Bank Indonesia, Fatwa 
DSN, Undang-undang dan karya-karya lain yang dipublikasikan serta sesuai 
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3. Metode Data 
Ditinjau dari metodenya, penelitian ini termasuk penelitian kualitatif 
yaitu penelitian yang dilakukan dengan melakukan pengumpulan data berupa 
kata-kata, gambar-gambar, serta informasi verbal dan bukan bentuk angka-
angka. Sedangkan bahan-bahan tersebut disusun secara sistematis, dikaji, 





4. Partisipan dan Tempat Penelitian 
Penelitian bersifat kualitatif memilih lokasi atau partisipan tertentu 
dengan tujuan agar mereka membantu peneliti memahami masalah dan 
pertanyaan penelitian : 
a. Populasi dan Sampel 
1) Populasi 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek atau 
subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu,yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan ditarik kesimpulan.
23
 
Populasi dalam penelitian ini adalah nasabah dan karyawan yang 
bekerja di Bank Syariah Mandiri KCP Kedaton. 
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Sampel adalah bagian suatu subyek atau obyek yang mewakili 
populasi.
24
 Sampel dalam penelitian ini adalah karyawan Bank 
Syariah Mandiri, serta masyarakat yang menjadi nasabah Bank 
Syariah Mandiri. Berhubung populasi (masyarakat yang paham 
mengenai dampak revolusi industri pada perbankan syariah) tidak 
diketahui secara pasti, maka penelitian ini dilakukan dengan 
menggunakan teknik simple random sampling atau yang biasa disebut 
dengan istilah teknik acak sederhana. Pada teknik ini pengambilan 
sampel dari anggota populasi yang dilakukan secara acak tanpa 
memperhatikan strata yang ada dalam populasi itu. Margono  
menyatakan bahwa simple random sampling adalah teknik untuk 
mendapatkan sampel yang langsung dilakukan pada unit sampling. 
Dengan demikian setiap unit sampling sebagai unsur populasi yang 
terpencil memperoleh peluang yang sama untuk menjadi sampel atau 
untuk mewakili populasi. Cara demikian dilakukan bila anggota 
populasi dianggap homogen.
25
 Berdasarkan teknik tersebut, maka 
sampel yang dipilih dalam penelitian ini yaitu sebanyak 20 orang. 
 
b. Setting (lokasi riset) 
 
Adapun objek penelitian ini ialah Bank Syariah Mandiri KCP 
Kedaton, yang beralamat di Jl. Teuku Umar No.81 AB, Surabaya, Kec. 
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Kedaton, Kota Bandar Lampung. Letak bank tersebut sangat strategis 
karena berada di jalan kota yang mudah dijangkau oleh semua kalangan dari 
segala penjuru di Bandar Lampung 
5. Teknik Pengumpulan Data 
Adapun data yang dikumpulkan dalam penelitian kualitatif berupa 
data wawancara, observasi dan dokumentasi. Namun perlu disadari bahwa 
data kualitatif sebenarnya bersifat subjektif.
26
 Adapun ketiga teknik 
pengumpulan data ini akan dijelaskan sebagai berikut: 
a. Wawancara 
Teknik wawancara yang digunakan dalam penelitian ini ialah  
wawancara mendalam (indepth interview), yaitu suatu proses 
memperoleh keterangan untuk tujuan penelitian dengan cara tanya 
jawab secara bertatap muka dengan informan atau orang yang 
diwawancarai. wawancara akan dilakukan dengan Direksi dan Bagian 
Operasional Bank Syariah Mandiri KCP Kedaton. Dalam melakukan 
wawancara ini, peneliti melakukan langkah-langkah berikut: 
b.  Observasi 
Sebenarnya observasi atau pengamatan dalam pengumpulan data hanya 
merupakan suplemen dari wawancara, sehingga ada sebagian peneliti 
yang berpandangan bahwa tak perlu melakukan observasi jika 
wawancara dirasa sudah memberikan hasil yang lengkap dan 
                                                             
               
26
Andi Prastowo, Metode Penelitian Kualitatif dalam Perspektif Rancangan Penelitian, 
(Bandung:Alfabeta), 2012 hlm 193 
25 
 
mempunyai nilai kebenaran yang dapat dipertanggungjawabkan. 
Namun demikian, peneliti dalam penelitian ini melaksanakan keduanya 
dalam rangka mendapatkan data  seperti lokasi atau posisi dari Bank, 
Struktur Organisasi, Kondisi Keuangan, dll yang ada di lapangan. 
c. Dokumentasi 
Penggunaan dokumen merupakan teknik pengumpulan data yang 
bersumber dari non-manusia atau benda mati yang sudah ada, sehingga 
peneliti tinggal memanfaatkannya untuk melengkapi data yang diperoleh 
dari hasil wawancara dan observasi
27
. Dalam hal ini peneliti 
menggunakan Jurnal, Buku yang Berkaitan, Penelitian Terdahulu, Fatwa 
DSN, Peraturan BI, PSAK, Undang-undang serta karya-karya lain yang 
dipublikasikan. 
 
6. Teknik Analisis Data 
Proses analisis data dalam penelitian kualitatif itu dilakukan dalam 
tiga tahap, yaitu sebelum memasuki lapangan, selama di lapangan, dan 
setelah selesai di lapangan. Namun dalam prakteknya, analisis data lebih 
sering dilakukan saat pengumpulan data
28
. Teknik analisis data yang 
digunakan oleh peneliti di sini ialah Miles and Huberman. Menurut Sugiyono 
bahwa aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan 
berlangsung secara terus menerus sampai tuntas. Adapun aktivitas analisis 
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data meliputi data reduction (reduksi data), data display (penyajian data), dan 
conclusion drawing/verification (penarikan kesimpulan/verifikasi).  
Analisis data dilakukan secara simultan dan terus-menerus 
sebagaimana hal ini menjadi karakteristik dari pendekatan penelitian 
kualitatif yang lebih mengutamakan makna, konteks, dan perspektif emik. 
Dalam penelitian ini, metode analisis data yang dilakukan peneliti ialah dalam 
bentuk analisis data kualitatif dengan cara menganalisa data yang diperoleh di 
lapangan sebagaimana dalam beberapa literatur yang ada.
29
 
7. Pengecekan Keabsahan Data 
Pengecekan keabsahan data mutlak diperlukan dalam penelitian 
kualitatif agar data yang diperoleh dapat dipertanggungjawabkan validitasnya 
dengan melakukan verifikasi terhadap data. Dalam penelitian ini, langkah-
langkah dalam memverifikasi data ialah sebagai berikut: 
a. Mengecek Metodelogi yang digunakan untuk memperoleh data 
b. Mengoreksi hasil laporan penelitian yang berupa uraian data dan hasil 
interpretasi peneliti dan 
c. Triangulasi untuk menjamin objektivitas hasil penelitian. adapun 
triangulasi yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah triangulasi 
sumber dan metode dengan cara membandingkan serta mengecek 
kembali derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui alat 
yang berbeda dalam metode kualitatif. Dengan kata lain, peneliti akan 
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A. Lembaga Keuangan 
 
1. Pengertian Lembaga Keuangan 
Dalam sistem keuangan suatu Negara, lembaga keuangan berperan 
dalam menyediakan fasilitas jasa-jasa di bidang keuangan. Menurut 
Iswardono di dalam Budiono (2017) lembaga keuangan di maksudkan 
sebagai perantara pihak-pihak yang mempunyai kelebihan dana (surplus of 
found) dengan pihak-pihak yang kekurangan dan memerlukan dana(lack of 
found). Menurut Faried di dalam Budiono (2017) lembaga keuangan 
merupakan suatu lembaga yang membantu melancarkan pertukaran barang 
dan jasa dan menyalurkan tabungan ke investasi.
31
 
Sedangkan menurut Kasmir di dalam Budiono (2017) mendefinisikan 
lembaga keuangan adalah setiap perusahaan yang bergerak dalam bidang 
keuangan, menghimpun dana, menyalurkan dana, atau kedua-duanya. Artinya 
bahwa kegiatan utama yang di lakukan oleh lembaga keuangan selalu 
berkaitan dengan bidang keuangan, apakah kegiatan hanya menghimpun dana 
atau hanya menyalurkan dana. Dari kegiatan jasa keuangan yang di sediakan 
tersebut, maka lembaga keuangan dapat di golongkan ke dalam dua golongan 
yaitu: 
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a. Lembaga keuangan bank 
Lembaga Keuangan Bank merupakan lembaga keuangan yang 
memberikan jasa keuangan paling lengkap yaitu di samping 
menyalurkan dana atau memberikan kredit juga melakukan usaha 
penghimpunan dana dari masyarakat luas dalam bentuk simpanan. 
b. Lembaga keuangan lainnya 
Merupakan lembaga keuangan yang berfokus kepada salah satu 
bidang saja apakah penyaluran dana atau penghimpunan dana, 
walaupun ada yang melakukan keduanya. 
 
2. Macam-Macam Bank 
 
a. Bank Konvensional 
Menurut Budiono (2017) bank konvensional ialah bank yang 
melaksanakan kegiatan usaha secara konvensional, yang dalam 
kegiatannya memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran secara 




b. Bank Syariah 
Bank Syariah merupakan lembaga perbankan yang dijalankan dengan 
prinsip syariah. Dalam setiap aktivitas usahanya, bank syariah selalu 
menggunakan hukum-hukum islam yang tercantum di dalam Al-
Qur’an dan Hadist. Berbeda dengan bank konvensional yang 
mengandalkan sistem bunga, bank syariah lebih mengutamakan sistem 
bagi hasil, sistem sewa, dan sistem jual beli yang tidak menggunakan 
                                                             





sistem riba sama sekali. Menurut Setiabudi (2004) para ahli memiliki 




1) Siamat Dahlan  
Menurut Siamat Dahlam, bank syariah merupakan bank yang 
menjalankan usaha perbankan dengan berdasar ataupun 
memperhatikan prinsip – prinsip syariah yang tertuang di dalam Al-
Qur’an dan Hadist. 
2) Schaik  
Menurut Scahik, pengertian bank syariah adalah suatu bentuk dari 
bank modern yang berlandaskan hukum-hukum agama islam, yang 
dikembangkan pada abad pertengahan islam dengan jalan 
menggunakan konsep bagi hasil dan bagi resiko sebagai sistem utama 
dan menghapuskan sistem keuangan yang dilandasi dengan anggapan 
kepastian keuntungan yang telah ditentukan sebelumnya. 
 
3) Sudarsono  
Menurut Sudarsono, bank syariah merupakan salah satu lembaga 
keuangan negara yang memberikan kredit dan jasa-jasa perbankan 
lainnya di dalam lalu lintas pembayaran dan peredaran uang yang 
beroperasi dengan berdasarkan prinsip-prinsip agama islam atau pun 
prinsip syariah. 
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4) Perwataatmadja  
Menurut Perwataatmadja, pengertian bank syariah adalah bank yang 
beroperasi dengan mengikuti prinsip-prinsip syariah ataupun islami 
yang tata cara pelaksanaannya didasarkan pada ketentuan Al – Qur’an 
dan Hadist. 
 
5) Undang – Undang No. 21 Tahun 2008 
Menurut UU No.21 Tahun 2008, perbankan syariah yaitu segala 
sesuatu yang berkaitan bank syariah dan unit usaha syariah yang 
mencakup kelembagaan, kegiatan usaha, hingga proses pelaksanaan 
kegiatan usahanya. Bank syariah merupakan bank yang menjalankan 
aktivitas usahanya dengan menggunakan landasan prinsip-prinsip 
syariah yang terdiri dari BUS (Bank Umum Syariah), BPRS (Bank 
Perkreditan Rakyat Syariah), dan UUS (unit Usaha Syariah). 
 
Sedangkan menurut Edy Wibowo (2005) bank syariah adalah bank 
yang beroperasi sesuai dengan prinsip-prinsip syariah Islam. Bank ini tata 
cara beroperasinya mengacu kepada ketentuan-ketentuan Al-Quran dan 
Hadits. Edy Wibowo (2005) menambahkan, bank yang beroperasi sesuai 
dengan prinsip-prinsip syariah Islam maksudnya adalah bank yang dalam 
beroperasinya itu mengikuti ketentuan-ketentuan syariah Islam, khususnya 
yang menyangkut tata cara bermuamalah secara Islam. Dalam tata cara 
bermuamalat itu dijauhi praktik-praktik yang dikhawatirkan mengandung 
unsur-unsur riba, untuk diisi dengan kegiatan-kegiatan investasi atas dasar 
32 
 
bagi hasil dan pembiayaan perdagangan atau praktik-praktik usaha yang 
dilakukan di zaman Rasulullah atau bentuk-bentuk usaha yang telah ada 
sebelumnya, tetapi tidak dilarang oleh beliau.
34
 
Sutan Remy Shahdeiny (2007) mengemukakan bahwa,  bank syariah 
adalah lembaga yang berfungsi sebagai intermediasi yaitu mengerahkan dana 
dari masyarakat dan menyalurkan kembali dana-dana tersebut kepada 
masyarakat yang membutuhkan dalam bentuk pembiayaan tanpa berdasarkan 
prinsip bunga, melainkan berdasarkan prinsip syariah.
35
 
Jadi, dapat disimpulkan bahwa, bank syariah adalah bank yang 
operasionalnya menghimpun dana dari masyarakat dan menyalurkannya 
kepada masyarakat berupa pembiayaan dengan sistem bagi hasil yang 
berdasarkan ketentuan-ketentuan syariat Islam. 
 
B. Tinjauan tentang Strategi 
1. Pengertian Strategi 
Anthony and Govindarajan menyatakan “different strategies require 
different task priorities”. Strategi yang berbeda memerlukan tugas yang 
berbeda prioritas. Konsep strategi sejalan dengan arti kata tersebut. Steiner 
and Miner (1997:18) menjelaskan bahwa strategi berasal dari kata Yunani 
strategos yang berarti jenderal dan secara harfiah berarti seni para jenderal. 
36
 
Didukung oleh pernyataan John Baylis, et al (2013:61) yaitu “strategy is 
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ultimately about how to win wars”. Artinya strategi pada akhirnya tentang 




Menurut William J. Stanton dalam Amirullah (2015:4) mendefisikan 
strategi sebagai suatu rencana dasar yang luas dari suatu tindakan organisasi 
untuk mencapai suatu tujuan seperti yang dikatakan oleh Kotler and Cox 
(1988:49) bahwa “Strategy is a vision”. Selanjutnya, menurut Rivai dan 
Prawironegoro dalam Amirullah, strategi merupakan cara dan alat yang 
digunakan untuk mencapai tujuan akhir (sasaran atau objective). Strategi 
harus mampu membuat semua bagian dari suatu organisasi yang luas menjadi 
satu, terpadu untuk mencapai tujuan akhir (sasaran atau objective). 
Berdasarkan pendapat para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa 
strategi merupakan serangkain rencana dasar yang harus mampu membuat 
semua bagian organisasi menjadi satu untuk mencapai suatu tujuan bersama. 
Strategi membentuk sebuah pola pengambilan keputusan dalam mewujudkan 
visi organisasi. Keputusan yang diambil organisasi akan dijadikan pedoman 
dalam mewujudkan kemajuan organisasi dengan strategi yang dilakukan. 
2. Karakteristik Strategi 
 
Menurut Taufiq Amir sebuah keputusan disebut keputusan strategi 
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a. Jarang dibuat (extraordinary). 
Sebuah keputusan strategis selalu memiliki implikasi luas dalam 
organisasi. Oleh karena itu tidak bisa diambil secara sembarangan 
dengan cukup sering terutama jika dimensi waktunya akan memakan 
waktu panjang. 
b. Signifikan, penting. 
Derajat keputusan strategis selalu penting dan melibatkan sumber 
daya dan komitmen yang besar 
c. Berdampak luas 
Keputusan strategik berdampak luas dan menjadi dasar bagi 
keputusan-keputusan selanjutnya bagi seluruh organisasi. 
Berdasarkan penjelasan di atas, peneliti menyimpulkan bahwa sebuah 
strategi harus memuat tiga karakteristik tersebut untuk membedakan sebuah 
langkah yang diambil merupakan sebuah strategi atau bukan strategi. 
3. Tipe Strategi 
 
Koteen dalam Salusu mengklasifikasikan strategi ke dalam tipe-tipe 
strategi yang sering dianggap sebagai suatu hierarki. Tipe-tipe strategi 
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a. Corporate Strategy (Strategi Organisasi) 
Strategi ini berkaitan dengan perumusan misi, tujuan, nilai-nilai, dan 
inisiatif-inisiatif stratejik yang baru. Pembatasan-pembatasan 
diperlukan, yaitu apa yang dilakukan dan untuk siapa. 
b. Program Strategy (Strategi Program) 
 
Strategi ini lebih memberi perhatian pada implikasi-implikasi 
stratejik dari suatu program tertentu. Apa kira-kira dampaknya 
apabila suatu program tertentu dilancarkan atau diperkenalkan, apa 
dampaknya bagi sasaran organisasi. Resource Support Strategy 
(Strategi Pendukung Sumber Daya). Strategi sumber daya ini 
memusatkan perhatian pada memaksimalkan pemanfaatan sumber-
sumber daya esensial yang tersedia guna meningkatkan kualitas 
kinerja organisasi. Sumber daya  itu dapat berupa tenaga, keuangan, 
teknologi dan sebagainya. 
c. Institutional Strategy (Strategi Kelembagaan) 
Fokus dari strategi institusional ialah mengembangkan kemampuan 
organisasi untuk melaksanakan inisiatif-inisiatif stratejik. 
Berdasarkan penjelasan di atas, peneliti menyimpulkan bahwa sebagai 
sebuah organisasi, Dinas Perhubungan termasuk dalam tipe strategi 
organisasi. Tipe organisasi ini berkaitan dengan perumusan misi, tujuan, 
nilai-nilai, dan inisiatif-inisiatif stratejik yang baru. 
36 
 
4. Tingkat-tingkat Strategi 
 
Schendel, Hofer dan Higgins dalam Salusu menjelaskan adanya empat 
tingkatan strategi. Keseluruhannya disebut Master Strategy, yaitu Enterprise 
Strategy, Corporate Strategy, Business Strategy dan Functional Strategy.
40
 
a. Enterprise Strategy 
Strategi ini berkaitan dengan respons masyarakat. Setiap organisasi 
mempunyai hubungan dengan masyarakat. Dalam strategi enterprise 
terlihat relasi antara organisasi dan masyarakat luas, sejauh interaksi 
itu akan dilakukan sehingga dapat menguntungkan organisasi. 
Corporate Strategy. Strategi ini berkaitan dengan misi organisasi, 
sehingga sering disebut grand strategy yang meliputi bidang yang 
digeluti oleh suatu organisasi. 
b. Business Strategy 
Strategi pada tingkat ini menjabarkan bagaimana merebut pasaran di 
tengah masyarakat. Penempatan organisasi di hati para penguasa, para 
pengusaha, para politisi, para anggota legislatif, para donor dan lain 
sebagainya. Semua dimaksudkan untuk memperoleh keuntungan 
stratejik yang sekaligus mampu menunjang berkembangnya organisasi 
ke tingkat yang lebih baik. 
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c. Functional Strategy 
Strategi ini merupakan strategi pendukung dan untuk menunjang 
suksesnya strategi lain. 
Berdasarkan penjelasan di atas, peneliti menyimpulkan bahwa dalam 
penelitian ini master strategi yang digunakan adalah tingkat corporate 
strategy. Strategi ini berkaitan dengan misi organisasi, sehingga sering 
disebut grand strategy yang meliputi bidang yang digeluti oleh suatu 
organisasi.  
5. Analisis SWOT 
Analisis SWOT merupakan salah satu instrumen analisis yang ampuh 
apabila digunakan dengan tepat. Dalam Siagian, SWOT merupakan akronim 
dari Strengths (kekuatan), Weakness(kelemahan) Opportunities (Peluang) dan 
Threats (Ancaman). Faktor kekuatan dan kelemahan terdapat dalam tubuh 
suatu organisasi atau dalam arti faktor lingkungan internal sedangkan peluang 
dan ancaman merupakan faktor-faktor lingkungan yang dihadapi organisasi 
atau dalam arti faktor lingkungan eksternal. Penjelasan mengenai SWOT 
adalah sebagai berikut: 
a. Strengths (Kekuatan) 
Faktor kekuatan adalah antara lain kompetensi khusus yang terdapat 
dalam organisasi yang berakibat pada pemilikan keunggulan 
komparatif oleh organisasi. Perlu diperhatikan dalam hal apa 
organisasi telah berhasil. Apabila keberhasilan tersebut telah diketahui, 
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perlu diidentifikasi apa karakteristik dari keberhasilan atau sukses 
tersebut, yaitu apa yang merupakan kekuatan-kekuatan unik organisasi. 
b. Weakness (Kelemahan) 
Kelemahan yang dimaksud ialah keterbatasan atau kekurangan dalam 
hal sumber, keterampilan dan kemampuan yang menjadi penghalang 
serius bagi penampilan kinerja organisasi yang memuaskan. 
Kelemahan yang dirasakan oleh organisasi antara lain lokasi yang jauh 
dari fasilitas umum, sumber daya seperti kondisi keuangan yang tidak 
stabil, terbatasnya tenaga terampil, kekurangmampuan dalam 
memanfaatkan sumber daya yang ada, kurang disiplin karyawan, 
pertentangan antar kelompok dan lemahnya kepemimpinan. Salah satu 
akar dari kelemahan organisasi ialah apabila organisasi tidak memiliki 
tujuan dan sasaran serta struktur organisasi yang tidak teratur.  
c. Opportunities (Peluang) 
Definisi sederhana tentang peluang adalah berbagai situasi lingkungan 
yang menguntungkan bagi suatu organisasi. 
d. Threats (Ancaman) 
Pengertian ancaman merupakan kebalikan dari peluang. Ancaman 
adalah faktor-faktor lingkungan yang tidak menguntungkan suatu 
satuan bisnis. Jika tidak diatasi, ancaman akan menjadi ganjalan bagi 
organisasi untuk masa sekarang maupun di masa depan. 
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Berdasarkan penjelasan, peneliti dapat menyimpulkan bahwa analisis 
SWOT ini mampu menguraikan faktor-faktor seperti faktor S, W, O, dan T 
sehingga memudahkan peneliti dalam menganalisis dan memberikan 
rekomendasi dalam memecahkan masalah. 
Analisis SWOT merupakan sebuah analisa yang dicetuskan oleh 
Albert Humphrey, pada dasawarsa 1960-1970an. SWOT merupakan akronim 
untuk kata strengths (kekuatan), weaknesses (kelemahan), oportunities 
(peluang), threats (ancaman). Analisis SWOT adalah instrumen yang ampuh 
dalam melakukan analisis strategik, keampuhan tersebut terletak pada 
kemampuan penentu strategi perusahaan untuk memaksimalkan peranan 
faktor kekuatan dan pemanfaatan peluang sehingga sekaligus berperan 
sebagai alat untuk meminimalisasi kelemahan yang timbul.
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Dalam analisis SWOT ini menganalisis adanya dua faktor lingkungan 
usaha, dimana lingkungan itu berupa: 
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a. Lingkungan eksternal merupakan suatu kekuatan, suatu kondisi, suatu 
keadaan, suatu peristiwa yang saling berhubungan dimana organisasi atau 
perusahaan tidak mempunyai kemampuan atau sedikit kemampuan untuk 
mengendalikan atau mempengaruhinya. Lingkungan eksternal perlu 
dianalisis sehingga dapat diantisipasi pengaruhnya terhadap perusahaan. 
Lingkungan eksternal memang sulit untuk dikendalikan karena 
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melibatkan pihak-pihak lain yang tidak berhubungan langsung dengan 
perusahaan. Oleh karena itu analisis lingkungan eksternal sangat 
diperlukan oleh perusahaan khususnya dalam proses perumusan strategi. 
Matriks EFE (evaluasi faktor eksternal) merupakan salah satu matriks 
yang membantu perusahaan dalam menganalisis faktor lingkungan 
eksternal. Di dalam matriks EFE, faktor lingkungan eksternal dibagi 
menjadi 2 kunci faktor yaitu peluang (opportunities) dan ancaman 
(threats). Matriks ini menyediakan tempat bagi para penyusun atau 
perancang strategi dalam merangkum dan juga mengevaluasi informasi 




1) Susunlah dalam kolom 1 (5 sampai dengan 10 peluang dan 
ancaman). 
2) Berilah bobot pada masing-masing faktor dalam kolom 2, nilai 
dari 1,0 (sangat penting) sampai dengan 0,0 (tidak penting). 
Faktor-faktor tersebut kemungkinan dapat memberikan dampak 
terhadap faktor strategis.  
3) Hitung rating (dalam kolom 3) untuk masing-masing faktor 
dengan memberikan skala mulai dari 4 (outstanding) sampai 
dengan 1 (poor) berdasarkan pengaruh faktor tersebut terhadap 
kondisi perusahaan yang bersangkutan. Pemberian nilai rating 
untuk faktor peluang bersifat positif (peluang yang semakin besar 





diberi rating +4, tetapi jika peluangnya kecil diberi rating +1). 
Pemberian nilai rating ancaman adalah kebalikannya. Misalnya, 
jika nilai ancamannya sedikit ratingnya 4. 
4)  Kalikan bobot pada kolom 2 dengan rating pada kolom 3, untuk 
memperoleh faktor pembobotan dalam kolom 4. Hasilnya berupa 
skor pembobotan untuk masing-masing faktor yang nilainya 
bervariasi mulai dari 4,0 (outstanding) sampai dengan 1,0 (poor).  
5) Gunakan kolom 5 untuk memberikan komentar atau ancaman 
mengapa faktor-faktor tertentu dipilih dan bagaimana skor 
pembobotannya dihitung.  
6) Jumlahkan skor pembobotan (pada kolom 4 ), untuk memperoleh 
total skor pembobotan bagi perusahaan yang bersangkutan. Nilai 
total ini menunjukkan bagaimana perusahaan tertentu bereaksi 
terhadap faktor-faktor strategis eksternalnya. Total skor ini dapat 
digunakan untuk membandingkan perusahaan ini dengan 
perusahaan lainnya dalam kelompok industri yang sama. 
Lingkungan internal merupakan suatu kekuatan, suatu kondisi, 
suatu keadaan, suatu peristiwa yang saling berhubungan dimana 
organisasi atau perusahaan mempunyai kemampuan untuk 
mengendalikannya. 
 
b. Lingkungan eksternal perlu dianalisis sehingga dapat diantisipasi 
pengaruhnya terhadap perusahaan. Lingkungan internal tersebut 
nantinya akan memunculkan kelemahan dan juga kekuatan dari 
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perusahaan. Analisis lingkungan internal dapat dilakukan dengan 
menggunakan matrik EFI (Evaluasi Faktor internal). Matrik ini 
serupa dengan matrik EFE yang digunakan dalam analisis lingkungan 
eksternal. Perbedaanya adalah faktor-faktor yang ditampilkan adalah 
faktor lingkungan internal yang berupa kelemahan dan kekuatan yang 
dimiliki perusahaan. Beberapa tahap yang dilakukan yaitu : 
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1) Tentukan faktor-faktor yang menjadi kekuatan serta kelemahan 
perusahaan dalam kolom 1.  
2) Berilah bobot pada masing-masing faktor dalam kolom 2, nilai 
dari 1,0 (sangat penting) sampai dengan 0,0 (tidak penting). 
Faktor-faktor tersebut kemungkinan dapat memberikan dampak 
terhadap faktor strategis. (semua bobot tersebut jumlahnya tidak 
boleh melebihi skor total 1,0).  
3) Hitung rating (dalam kolom 3) untuk masing-masing faktor 
dengan memberikan skala mulai dari 4 (outstanding) sampai 
dengan 1 (poor) berdasarkan pengaruh faktor tersebut terhadap 
kondisi perusahaan yang bersangkutan. Variabel yang bersifat 
positif (semua variabel yang masuk kategori kekuatan) diberi nilai 
+4 (sangat baik) dengan membandingkan dengan rata-rata industri 
atau dengan pesaing utama. Sedangkan variabel yang bersifat 
negatif, kebalikannya. Contohnya, jika kelemahan perusahaan 
besar sekali dibandingkan dengan rata-rata industri, nilainya 





adalah 1, sedangkan jika kelemahan perusahaan dibawah rata-rata 
industri, nilainya adalah 4.  
4) Kalikan bobot pada kolom 2 dengan rating pada kolom 3, untuk 
memperoleh faktor pembobotan dalam kolom 4. Hasilnya berupa 
skorpembobotan untuk masing-masing faktor yang nilainya 
bervariasi mulai dari 4,0 (outstanding) sampai dengan 1,0 (poor). 
5) Gunakan kolom 5 untuk memberikan komentar atau ancaman 
mengapa faktor-faktor tertentu dipilih dan bagaimana skor 
pembobotannya dihitung.  
6) Jumlahkan skor pembobotan (pada kolom 4), untuk memperoleh 
total skor pembobotan bagi perusahaan yang bersangkutan. Nilai 
total ini menunjukkan bagaimana perusahaan tertentu bereaksi 
terhadap faktor-faktor strategis eksternalnya. Total skor ini dapat 
digunakan untuk membandingkan perusahaan ini dengan 
perusahaan lainnya dalam kelompok industri yang sama. 
                     Tabel 2.1 












































Sumber : Rangkuti, 2001 
Adapun maksud dari matriks di atas adalah : 
1) Strategi SO Strategi ini dibuat berdasarkan jalan pikiran 
perusahaan, yaitu dengan memanfaatkan seluruh kekuatan 
untuk merebut dan memanfaatkan peluang sebesar-besarnya. 
2)  Strategi ST Ini adalah strategi dalam menggunakan kekuatan 
yang dimiliki perusahaan untuk mengatasi ancaman.  
3) Strategi WO Strategi ini diterapkan berdasarkan pemanfaatan 
peluang yang ada dengan cara meminimalkan kelemahan yang 
ada. 
4) Strategi WT Strategi ini didasarkan pada kegiatan yang 
bersifat defensive dan berusaha meminimalkan kelemahan 
yang ada serta menghindari ancaman. 
Fungsi analisis SWOT adalah untuk menganalisa mengenai kekuatan 
dan kelemahan yang dimiliki perusahaan yang dilakukan melalui telaah 
terhadap kondisi internal perusahaan, serta analisa mengenai peluang dan 












      Analisis SWOT 
  











                                                                                                                      Berbagai Ancaman (Eksternal) 
Kuadran 1 : Ini merupakan situasi yang sangat menguntungkan. 
Perusahaan tersebut memiliki peluang dan kekuatan sehingga dapat 
memanfaatkan peluang yang ada. Strategi yang harus diterapkan dalam 
kondisi ini adalah mendukung kebijakan pertumbuhan yang agresif 
(Growth oriented strategy).  
Kuadran 2 : Meskipun menghadapi berbagai ancaman, perusahaan ini 
masih memiliki kekuatan dari segi internal. Strategi yang harus diterapkan 
adalah menggunakan kekuatan untuk memanfaatkan peluang jangka 
panjang dengan cara strategi diversifikasi (produk/pasar).  
Kuadran 3 : Perusahaan menghadapi peluang pasar yang sangat besar, 











internal. Fokus strategi perusahaan ini adalah meminimalkan masalah-
masalah internal perusahaan sehingga dapat merebut peluang pasar lebih 
baik.  
Kuadran 4 : Ini merupakan situasi yang sangat tidak menguntungkan, 
perusahaan tersebut menghadapi berbagai ancaman dan kelemahan 
internal. 
C. Revolusi Industri 4.0 
Revolusi industri secara simpel artinya adalah perubahan besar dan 
radikal terhadap cara manusia memproduksi barang. Perubahan besar ini 
tercatat sudah terjadi tiga kali, dan saat ini kita sedang mengalami revolusi 
industri yang keempat. Setiap perubahan besar ini selalu diikuti oleh 
perubahan besar dalam bidang ekonomi, politik, bahkan militer dan budaya. 
Revolusi Industri 4.0 sudah masuk ke Indonesia sejak tahun 2015. Hal ini  
memberikan peluang bagi sejumlah sektor ekonomi di seluruh dunia untuk 
mendapatkan pangsa pasar dan investasi yang lebih luas.
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Revolusi Industri 4.0 merupakan pengembangan dari Revolusi 
Industri sebelumnya. Revolusi industri pertama adalah yang paling sering 
dibicarakan, yaitu proses yang dimulai dengan ditemukannya lalu 
digunakannya mesin uap dalam proses produksi barang. Penemuan ini 
penting sekali, karena sebelum adanya mesin uap, kita cuma bisa 
mengandalkan tenaga otot, tenaga air, dan tenaga angin untuk menggerakkan 
                                                             
46
Hoedi Prasetyo, Wahyudi Sutopo, Indusri 4.0 : Telaah Klasifikasi Aspek dan Arah 
Perkembangan Riset, Jurnal Teknik Industri, Vol. 13, No. 1, Januari 2018 
47 
 
apapun. Selanjutnya, adalah Revolusi Industri 2.0. Revolusi terjadi dengan 
menciptakan “Lini Produksi” atau Assembly Line yang menggunakan “Ban 
Berjalan” atau conveyor belt di tahun 1913. Proses produksi berubah total. 
Tidak ada lagi satu tukang yang menyelesaikan satu mobil dari awal hingga 
akhir, para tukang diorganisir untuk menjadi spesialis, cuma mengurus satu 
bagian saja, memasang ban misalnya. Produksi Ford Model T dipecah 
menjadi 45 pos, mobil-mobil tersebut kini dipindahkan ke setiap pos dengan 
conveyor belt, lalu dirakit secara Serial. Semua ini dilakukan biasanya dengan 
bantuan alat-alat yang menggunakan tenaga listrik, yang jauh lebih mudah 
dan murah daripada tenaga uap. Revolusi Industri 3.0 disebut sebagai abad 
informasi. Kalau revolusi pertama dipicu oleh mesin uap, revolusi kedua 
dipicu oleh ban berjalan dan listrik, revolusi ketiga dipicu oleh mesin yang 
bergerak, yang berpikir secara otomatis seperti komputer dan robot.
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Istilah Industri 4.0 sendiri secara resmi lahir di Jerman tepatnya saat 
diadakan Hannover Fair pada tahun 2011. Negara Jerman memiliki 
kepentingan yang besar terkait hal ini karena Industri 4.0 menjadi bagian dari 
kebijakan rencana pembangunannya yang disebut High-Tech Strategy 2020. 
Kebijakan tersebut bertujuan untuk mempertahankan Jerman agar selalu 
menjadi yang terdepan dalam dunia manufaktur. Beberapa negara lain juga 
turut serta dalam mewujudkan konsep Industri 4.0 namun menggunakan 
istilah yang berbeda seperti Smart Factories, Industrial Internet of Things, 
SmartIndustry, atau Advanced Manufacturing. Meski memiliki penyebutan 
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istilah yang berbeda, semuanya memiliki tujuan yang sama yaitu untuk 




Tujuan dari Revolusi Industri 4.0 adalah perubahan cara hidup 
manusia dan proses kerja secara fundamental, dimana adanya kemajuan 
teknologi informasi dapat mengintegrasikan dalam dunia kehidupan dengan 
digital yang dapat memberikan dampak disiplin ilmu. 
Sebagian besar pendapat mengenai potensi manfaat Industri 4.0 
adalah mengenai perbaikan kecepatan fleksibilitas produksi, peningkatan 
layanan kepada pelanggan dan peningkatan pendapatan. Terwujudnya potensi 
manfaat tersebut akan memberi dampak positif terhadap perekonomian suatu 
negara. Industri 4.0 memang menawarkan banyak manfaat, namun juga 
memiliki tantangan yang harus dihadapi. Tantangan yang dihadapi oleh suatu 
negara ketika menerapkan Industri 4.0 adalah munculnya resistansi terhadap 
perubahan demografi dan aspek sosial, ketidakstabilan kondisi politik, 
keterbatasan sumber daya, risiko bencana alam dan tuntutan penerapan 
teknologi yang ramah lingkungan. Terdapat kesenjangan yang cukup lebar 
dari sisi teknologi antara kondisi dunia industri saat ini dengan kondisi yang 
diharapkan dari Industri 4.0. Adanya faktor keengganan perusahaan dalam 












Kementerian Perindustrian (Kemenperin) akan meluncurkan indikator 
penilaian untuk tingkat kesiapan industri di Indonesia dalam menerapkan 
teknologi era industri 4.0. Indikator ini disebut Indonesia Industry 4.0 
Readiness Index (INDI 4.0). Adapun indikator dari revolusi industri 4.0 
adalah sebagai berikut :
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organization Strategi dan kepemimpinan 
  People and culture Investasi menuju industri 4.0 
  Product and services Kebijakan inovasi 
  Technology Budaya 
  Factory operation 
Keterbukaan terhadap 
perubahan 
    Pengembangan kompetensi 
    Kustomisasi produk 
    Layanan berbasis data 
    Produk cerdas 
    Keamanan cyber 
    Konektivitas 
    Mesin cerdas 
    Digitalisasi 
    Sistem perawatan cerdas 
    Proses yang otonom 
    
Rantai pasok dan logistik 
cerdas 
    Penyimpanan 
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